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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 tahun 2003, Somarya dan Nuryani, 20. hlm: 26). Pada hakekatnya manusia 

adalah makhluk  hidup yang diciptakan dengan dikaruniai akal untuk berfikir, 

dengan akal tersebut manusia melaksanakan kehidupannya tidak akan terlepas 

dari pendidikan, karena pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan suasana 

belajar agar dalam proses pemeblajaran siswa aktif mengembangkan potensi 

dirinya.  

Menyinggung masalah dunia pendidikan, apabila disimak dalam 

Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 aline ke-4  yang berbunyi:   

   “Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintahan Negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 

darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, 

maka disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu 

Undang-undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu 

susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan 

berdasarkan kepada: Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil 

dan beradab, Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang dipimpin oleh 

hikmat kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan 

mewujudkan suatu  Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” 

 

Alinea ke-empat Pembukaan UUD 1945 tersebut jelas sekali bahwa tujuan 

pembentukan Pemerintah Negara  Indonesia mengamanatkan untuk memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan yang 

ditempuh oleh semua manusia baik itu dari dalam (keluarga) maupun dari luar 

(sekolah). Pendidikan di sekolah memberikan banyak pengaruh terhadap aspek  
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pengetahuan, sikap, keterampilan pada pembelajaran. Ketiga aspek tersebut sangat 

penting di kembangkan pada pembelajaran penjas, karena melalui penjas siswa 

mampu untuk berfikir kreatif, inovatif, terampil serta memiliki kebugaran 

jasmani, kebiasaan pola hidup sehat dan memiliki pengetahuan serta pemahaman 

terhadap gerak manusia. 

Penjas merupakan alat pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik dan 

olahraga sebagai media untuk mencapai tujuan – tujuan pendidikan. Penjas bukan 

hanya mengembangkan aspek fisik semata, melainkan juga mengembangkan 

aspek kognitif, emosi, mental, sosial, moral dan estetika. (Juliantine, dkk. 2012, 

hlm:6). 

Penjas pada hakekatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, 

baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. (Mahendra, 2009:3). Selain itu 

Mahendra (2009:10) mengungkapkan bahwa Secara sederhana penjas 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk: 

1. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 

dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan 

sosial. 

2. Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk meguasai 

keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam 

aneka aktivitas jasmani 

3. Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang 

optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan 

terkendali 

4. Mengambangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas 

jasmani baik secara kelompok maupun perorangan 

5. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang memungkinkan siswa brefungsi secara efektif 

dalam hubungan antar orang 

6. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktifitas jasmani, 

termasuk permainan olahraga. 

 

 

Penjas merupakan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas sebagai 

media utama untuk mencapai tujuan pendidikan. Bentuk-bentuk aktifitas fisik 

yang lazim digunakan oleh siswa akan sesuai dengan yang tercantum dalam 

kurikulum yaitu bentuk gerak-gerak olahraga, sehingga pendidikan jasmani di 

sekolah akan memuat cabang-cabang olahraga dengan tujuan untuk 
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mengembangkan pendidikan siswa. Salah satu materi dalam pembelajaran adalah 

permainan bulutangkis. Permainan bulutangkis pada hakekatnya adalah suatu  

permainan yang saling berhadapan satu orang lawan satu orang atau dua orang 

lawan dua orang, dengan menggunakan raket dan satelkok sebagai alat permainan. 

Permainan bulutangkis memiliki berbagai tujuan atau kepentingan, mungkin 

untuk tujuan atau kepentingan peningkatan kebugaran, pemenuhan kebutuhan 

rekreasi, peningkatan prestasi sekaligus pemenuhan kebutuhan ekonomi, prestise, 

dan lain-lain. (Subarjah dan Hidayat, 2007:1). Permainan bulutangkis pada 

dasarnya mempunyai tujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, karena 

dengan jasmani yang bugar siswa akan dapat melakukan kegiatan dengan baik 

sesuai dengan yang diinginkan. 

Penjas disekolah memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat 

langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga 

dan kesehatan. Oleh karena itu penjas memiliki peranan penting terhadap 

pendidikan jamani di Sekolah Menengah Pertama (SMP) karena dalam usia 

tersebut siswa masih sangat berpengaruh pada aspek psikologisnya terutama pada 

tingkat kepercayaan diri. Pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia terutama sikap optimis, dengan memiliki kepercayaan 

diri siswa dapat mengembangkan potensi dalam dirinya sendiri, sebaliknya 

dengan siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri akan terlihat minder tidak 

yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. Dalam proses pembelajaran penjas 

terutama untuk pembelajaran permainan bulutangkis siswa dituntut aktif untuk 

mencoba, merasakan, mengemukakan pendapat dan memberikan contoh pada 

teman-temannya. Percaya diri sangat diperlukan demi terciptanya pembelajaran 

yang aktif, karena kepercayaan diri akan kemampuan diri sendiri akan menjadi 

sebuah dorongan bagi setiap individu untuk melakukan sesuatu dengan penuh 

keyakinan tanpa adanya rasa ragu dan malu. Untuk memupuk rasa percaya diri 

pada siswa salah satunya dengan memberikan hal-hal yang baru dan menantang. 

Faktor lain juga yang menyebabkan penampilan siswa dalam bermain 

permainan bulutangkis adalah faktor kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani 

merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan serta erat hubungannya 
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dengan kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas gerak dengan baik. 

Karna kebugaran anak-anak usia sekolah juga sangat penting untuk diperhatikan. 

Menurut Mahendra (2009:15) Dengan semakin rendahnya kebugaran jasmani 

siswa, kian meningkat pula gejala penyakit hipokinetik (kurang gerak).  Agar 

dapat belajar dengan maksimal, siswa harus memiliki jasmani yang sehat, bugar 

dan tidak mudah lelah dalam belajar gerak. Akan tetapi pada kenyataannya saat 

peneliti melakukan PPL di SMPN 6 Cimahi pada ekstrakurikuler bulutangkis 

masih banyak siswa yang memiliki tingkat kebugaran jasmani yang rendah, 

karena masih banyak siswa yang merasa cepat lelah ketika melakukan 

pembelajaran permainan bulutangkis. Dilihat dari siswa yang mampu melakukan 

permainan bulutangkis hanya setengah permainan saja, selain itu siswa sesekali 

bergerak aktif tetapi tidak mampu bertahan lama dan sulit untuk menggerakkan 

dirinya lagi.  Untuk meningkatkan kebugaran jasmani bisa melalui latihan yang 

rutin. Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran 

penjas dikelas para siswa tidak percaya, diri hal ini ditandai dengan para siswa 

yang tidak mau bergerak aktif mengikuti pembelajaran, berdiam diri, dan bahkan 

berteduh di tempat rindang juga siswa tidak memotivasi dirinya untuk 

mengeksposkan kemampuan gerak yang dimiliki olehnya serta tidak banyak siswa 

yang aktif dalam pembelajaran permainan bulutangkis, hanya beberapa siswa 

yang terlihat aktif. Banyak dari mereka yang merasa malu dan tidak percaya 

terhadap kemampuan dirinya serta takut  gagal dan tidak ada yang mendorong 

untuk mencoba, ini bisa menjadi karena kurangnya rasa percaya diri pada siswa.  

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mencoba mengatasi permasalahan 

tersebut melalui permainan bulutangkis pada pembelajaran penjas khususnya  

dalam ekstrakurikuler bulutangkis, penulis juga ingin mengetahui seberapa besar 

pengaruh permainan bulutangkis terhadap kebugaran dan kepercayaan diri siswa, 

maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Permainan Bulutangkis Terhadap 

Kebugaran Jasmani dan Kepercayaan Diri Siswa SMP Negeri 6 Cimahi” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah permainan bulutangkis berpengaruh terhadap peningkatan 

kebugaran jasmani siswa ? 



5 

 

Isni Nur Hidayanti, 2016 
PENGARUH PERMAINAN BULUTANGKIS TERHADAP KEBUGARAN JASMANI DAN KEPERCAYAAN 
DIRI SISWA SMP NEGERI 6 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2. Apakah permainan bulutangkis berpengaruh terhadap peningkatan 

kepercayaan diri siswa ? 

C. Tujuan Masalah Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh permainan bulutangkis terhadap peningkatan 

kebugaran  jasmani siswa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh permainan bulutangkis terhadap peningkatan 

kepercayaan diri siswa.  

D. Manfaat Masalah Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teori manfaat penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam hubungan antara kebugaran dan 

kepercayaan diri dilihat melalui permainan bulutangkis. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis: dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana 

meningkatkan kebugaran serta kepercayaan diri siswa dengan 

menggunakan peermainan bulutangkis 

b. Bagi umum: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

melakukan pembelajaran dan latihan. 

E. Struktur Organisasi 

Bab I : 

a. Latar Belakang Penelitian 

b. Rumusan Masalah Penelitian 

c. Tujuan Masalah Penelitian 

d. Manfaat Penelitian  

e. Struktur Organisasi 

Bab II 

a. Hakikat Bulutangkis 

b. Hakikat Kepercayaan Diri 

c. Hakikat Kebugaran Jasmani 

Bab III 

a. Desain Penelitian 

b. Partisipan  
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c. Populasi dan Sampel 

d. Intrumen Penelitian 

e. Prosedur Penelitian 

f. Analisa Data 

Bab IV 

a. Analisis data 

b. Hasil dan pengolahan data 

Bab V 

a. Kesimpulan 

b. Saran 


